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IPCM Market Update –  12 Juli 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 16.623 
Value (Bio IDR) 10.653 
Market Cap (Trillion IDR)                                             7.212 

 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.039 -0,1 -0,1 
Nikkei 28.118                 -249                  -0,88 
Hangseng 27.153 -807                  -2,9 
FTSE 100 7.030 -2                  1,0 
Dow Jones 34.421 -0,7                  0,2 
Nasdaq 14.559                      -0,7                  5,3 

 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,50 0 0 -75 
3yr 4,65 -4 -14 -135 

10yr 6,58                 -1 15             -66 
USD/IDR 14.525 0,3 1,6                0,5 

 

 
 

IPCM 

Last Price Chg % 

330 -0,60 
 

Mixed Sentimen, IHSG Berpotensi Bergerak Sideways 

 
IHSG ditutup melemah 0,1% sejalan dengan indeks regional yang lemah, karena pasar mulai 
memperhitungkan potensi pengurangan oleh The Fed. IHSG diperkirakan bergerak sideways cenderung 
melemah karena meskipun adanya sentimen positif kenaikan indeks kepercayaan konsumen Indonesia, 
terdapat sentimen negatif dari bursa global dan Asia serta kekhawatiran akan diperpanjangnya PPKM 
Darurat akibat lonjakan kasus Covid harian. Indonesia membukukan indeks kepercayaan konsumen yang 
lebih tinggi, meningkat menjadi 107,4 pada bulan Juni karena survei bulan Juni masih belum 
mencerminkan peningkatan kasus COVID di Indonesia saat ini. Indonesia terus mencatat rekor tertinggi 
baru kasus baru harian sekitar 38,391 kasus, yang seharusnya terus membawa momentum positif ke 
sektor kesehatan.  
 
 
 
 
 



2 

 

 

 
 

 
Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 
Mingguan 

 Rata-rata Volume 

Mingguan 

(saham) 

Rata-rata Value 

Mingguan 

(Rp) 

 
Harga, P/E, Market Cap. IPCM 

IPO 

 

Harga 380 330 3.460 juta saham   10.622 juta Rupiah 

P/E Ratio (x) 18,15 13,21 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 1.741.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 9 Juli 2021 
berada di level Rp330. 
 
Stockbit 
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 Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 13,21, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. 

Namun beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 

 
 

 Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional 
mayoritas saham yang tidak terlalu likuid. 
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 Rilis Indikator Ekonomi 5 - 9 Juli 2021 
 
Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 5 – 9 Juli 2021. 

         
• Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir Jun’21 tercatat sebesar IDR 137,1 miliar, meningkat 

dibandingkan dengan posisi pada akhir Mei’21 sebesar IDR 136,4 miliar. Posisi cadangan devisa 
tersebut setara dengan pembiayaan 9,2 bulan impor atau 8,8 bulan impor dan pembayaran utang luar 
negeri pemerintah, serta berada di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. 
Kenaikan posisi cadangan devisa Jun’21 antara lain dipengaruhi oleh penerbitan Sukuk Global 
Pemerintah serta penerimaan pajak dan jasa.  

  
• Otoritas moneter China-PBoC memangkas reserve requirement ratio (RRR) sebesar 50 bps untuk 

semua bank. Rerata tertimbang RRR seluruh institusi keuangan mencapai 8,9%, yang diprediksi 
meningkatkan likuiditas jangka panjang hingga CNY 1 trn. Kebijakan ini diharapkan mendorong 
pertumbuhan ekonomi China, dan memicu biaya pinjaman yang lebih murah bagi perusahaan.  

 
• Notula FOMC Jun’21 menunjukkan bahwa The Fed mulai membahas tapering aset, namun kecil 

kemungkinan akan dilakukan pada tahun 2021. Mayoritas anggota sepakat bahwa perekonomian AS 
harus menunjukkan "kemajuan substansial lebih jauh" sebelum The Fed mulai mengetatkan kebijakan 
moneter. Beberapa pejabat memperkirakan kondisi untuk mulai mengurangi laju pembelian aset akan 
terpenuhi lebih awal dari yang diperkirakan, sementara yang lain berpandangan bahwa data terkini 
memberikan sinyal yang kurang jelas tentang momentum ekonomi yang mendasari keputusan 
tersebut.  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor 

accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada 

Indonesia Tbk. only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific 

investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not 

to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer 

to purchase or subscribe or sell any securities. 


